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Analisis Sentimen Pelanggan Terhadap Produk UMKM di  Media Sosial 

Menggunakan Algoritma NAÏVE Bayes Untuk Mengetahui Persepsi 

Konsumen Terhadap Kualitas Produk 

 

 

ABSTRAK 

Media sosial menjadi salah satu sarana bagi konsumen untuk menyampaikan 

pendapat dan pengalaman mereka terhadap suatu produk, termasuk produk 

UMKM. Komentar yang diberikan pelanggan di media sosial mengandung 

berbagai sentimen yang dapat mencerminkan persepsi konsumen terhadap kualitas 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pelanggan terhadap 

produk UMKM di media sosial menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk 

mengetahui persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa komentar pelanggan yang diperoleh dari media sosial. 

Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, pelabelan data secara manual, 

proses preprocessing, pembagian data menjadi data latih dan data uji, serta proses 

klasifikasi menggunakan algoritma Naïve Bayes. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode Naïve Bayes dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan sentimen pelanggan ke dalam kategori positif, negatif dan 

netral sehingga dapat memberikan gambaran mengenai persepsi konsumen 

terhadap kualitas produk UMKM di media sosial. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pelaku UMKM dalam memahami opini pelanggan serta sebagai bahan 

evaluasi dalam meningkatkan kualitas produk. 

 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Naïve Bayes, Media Sosial, Persepsi Konsumen. 
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Analysis of Customer Sentiment Towards MSME Products on Social Media 

Using the Naive Bayes Algorithm to Determine Consumer Perceptions of 

Product Quality 

 

 

ABSTRACT 

 

Social media has become one of the platforms for consumers to express their 

opinions and experiences about a product, including products from Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs). Comments given by customers on social media 

contain various sentiments that can reflect consumer perceptions of product 

quality. This study aims to analyze customer sentiment toward MSME products on 

social media using the Naïve Bayes algorithm to determine consumer perceptions 

of product quality. The data used in this study consist of customer comments 

obtained from social media. The research stages include data collection, manual 

data labeling, preprocessing, dividing the data into training data and testing data, 

and the classification process using the Naïve Bayes algorithm. The results of this 

study indicate that the Naïve Bayes method can be used to classify customer 

sentiments into positive, negative and neutral categories, thereby providing an 

overview of consumer perceptions of the quality of MSME products on social 

media. This research is expected to help MSME business owners understand 

customer opinions and serve as an evaluation to improve product quality. 

 

Keywords: Sentiment Analysis, Naïve Bayes, Social Media, Consumer Perception. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di indonesia memiliki peran 

yang sangat penting dalam perekonomian nasional, dimana mampu menyerap lebih 

dari 60% tenaga kerja nasional dan berkontribusi sekitar 60,5% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), UMKM tidak hanya menjadi sumber lapangan kerja tetapi 

juga berfungsi sebagai penggerak ekonomi daerah (Bisnis et al., 2024). Di era 

digital saat ini, media sosial menjadi platform utama yang sangat penting bagi 

pelaku UMKM untuk mempromosikan produk dan berinteraksi dengan konsumen. 

Lebih dari 80% pengguna internet di Indonesia mencari informasi mengenai suatu 

produk melalui media sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa respon konsumen 

di media sosial dapat menjadi sumber informasi penting mengenain persepsi 

kualitas produk. Namun, jumlah data yang banyak serta tidak terstruktur membuat 

pelaku UMKM kesulitan dalam melakukan analisis secara manual. 

Analisis sentimen merupakan salah satu metode yang efektif untuk menilai 

pandangan dan persepsi konsumen mengenai suatu produk. Menurut  Harahap et al 

(2021) analisis sentimen dapat memberikan informasi penting bagi pelaku UMKM 

dalam menemukan kelemahan dan kekurangan produk berdasarkan tanggapan dari 

pelanggan di media sosial. Dengan melakukan analisis sentimen, UMKM tidak 

hanya memperoleh informasi mengenai kualitas produk, tetapi juga bisa 

mengevaluasi strategi pemasaran yang mereka terapkan. 

Dalam hal ini algoritma Naïve Bayes merupakan salah satu metode yang 

sering digunakan untuk analisis sentimen. Metode ini berdasarkan pada teorema 
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Bayes dan terbukti efektif dalam pengklasifikasian teks. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa Naïve Bayes dapat mencapai tingkat akurasi yang tinggi dalam 

mengklasifikasikan sentimen positif, negatif, atau netral dari komentar yang 

terdapat di media sosial. Menurut Arsadhana et al (2025) algoritma Naïve Bayes 

efektif digunakan dalam klasifikasi sentimen pelanggan terhadap produk UMKM 

di platform Tokopedia dengan akurasi tinggi dalam memisahkan sentimen positif, 

negati, dan netral mencapai 80%. Namun, penelitian ini belum membahas terkait 

bagaimana hasil analisis sentimen dapat digunakan untuk memahami persepsi 

konsumen terhadap kualitas produk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan et al (2022) menunjukkan bahwa 

Naïve Bayes merupakan salah satu algoritma yang handal dan efisin dalam analisis 

sentimen ulasan produk pada media sosial, karena dapat dilatih dengan cepat 

meskipun jumlah data ulasan cukup banyak. Namun, penelitian ini lebih fokus pada 

algoritma yang digunakan dan tidak menempatkan hasil analisis dalam konteks 

peningkatan kualitas produk. Hal ini menunjukkan adanya celah yang berkaitan 

dengan minimnya penelitian yang secara langsung menghubungkan analisis 

sentimen terhadap kualitas produk UMKM di media sosial. 

Berdasarkan fenomena yang ada, hasil penelitian sebelumnya, serta celah 

yang ada maka penelitian yang berjudul “Analisis Sentimen Pelanggan Terhadap 

Produk UMKM di Media Sosial Menggunakan Algoritma Naïve Bayes Untuk 

Mengetahui Persepsi Konsumen Terhadap Kualitas Produk”  sangat  perlu 

dilakukan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengklasifikasikan sentimen, 

tetapi juga menganalisis bagaimana cara pandang konsumen dapat dipahami untuk 

menilai kualitas dari suatu produk UMKM. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan 

kualitas produk berdasarkan pemahaman analisis sentimen. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi penelitian dimasa yang akan 

datang dibidang yang sama. Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif baik bagi akademisi maupun pelaku di bidang UMKM. 

 

1.2.  Rumusan Masalahsalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada permasalahan mengenai bagaimana persepsi 

konsumen terhadap produk UMKM yang tercermin dari sentimen pelanggan yang 

di ungkapkan melalui media sosial. Permasalahan lainnya adalah sejauh mana 

algoritma Naïve Bayes mampu menganalisis dan mengklasifikasikan sentimen 

pelanggan terhadap produk UMKM di media sosial secara efektif.  Selain itu, 

penelitian ini juga merumuskan permasalahan terkait bagaimana tahapan atau 

langkah-langkah penerapan algoritma Naïve Bayes dalam proses analisis sentimen, 

yang meliputi pengolahan data, pemberian label sentimen, serta proses klasifkasi 

sentimen berdasarkan data yang diperoleh dari media sosial. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Data-data sentimen yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari sosial 

media Instagram. 

2. Penelitian ini berfokus pada bidang kuliner, yaitu produk makanan atau 

minuman yang dihasilkan oleh UMKM di Indonesia. UMKM yang diteliti 
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adalah Thelekker.id, yang bergerak di bidang kuliner dan memasarkan 

produknya melalui media sosial. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan sentimen menjadi 3 

kategori yaitu positif, negatif, netral. 

4. Sistem yang dibangun berupa aplikasi web dengan bahasa pemprograman 

PHP. 

 

1.4.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami dan mengevaluasi pandangan konsumen mengenai 

kualitas produk UMKM yang di ungkapkan melalui ulasan di media sosial. 

2. Untuk mengevaluasi seberapa efektif algoritma Naïve Bayes dalam 

menganalisis sentimen pelanggan terhadap produk UMKM di media sosial 

3. Untuk mengetahui langkah-langkah penerapan algoritma naïve bayes dalam 

analisis sentimen, yang mencakup proses pengolahan data, pemberian label, 

dan klasifikasi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai persepsi 

konsumen yang beredar di media sosial, sehingga dapat dijadikan dasar 

dalam mengevaluasi dan memperbaiki kualitas produk 
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2. Memberikan kesempatan untuk lebih memahami penerapan algoritma 

Naïve Bayes  dalam analisis sentimen terutama dalam bidang UMKM di 

Indonesia. 

3. Menjadi refrensi bagi mahasiswa atau peneliti lain yang mau melakukan 

penelitian di bidang yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Text Mining  

Text mining merupakan metode analisis data yang berfokus pada ekstraksi 

informasi penting dari kumpulan teks tidak terstruktur menjadi data yang 

terstruktur, sehingga memungkinkan anlisis dan pemprosesan secara otomatis 

(Malik et al., 2024). Di era digital sat ini, terutama dengan meningkatnya jumlah 

data dari media sosial dan ulasan online, text mining sangat relevan dalam 

menganalisis pandangan masayarakt secara luas. Proses text mining biasanya 

melibatkan beberapa tahapan utama yaitu: 

1. Text Collection (Pengumpulan Teks)  

Pada tahap ini data teks dikumpulkan dari berbagai sumber media sosial 

seperti, ulasan produk, forum, atau artikel. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan dari Instagram mengenai ulasan terhadap produk UMKM. 

2. Text Preprocessing (Pra-pemrosesan Teks) 

Tahap ini merupakan tahap membersihkan dan menyiapkan data sebelum 

dianalisis. Prosesnya meliputi : 

• Case Folding : mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil. 

• Tokenization : memecah kalimat menjadi kata-kata. 

• Stopword Removal : menghapus kata kata umum yang tidak 

bermakna signifikan (seperti di, ke, dan, yang, dll.) 

• Stemming : mengubah kata ke bentuk dasar (contoh: “membeli” 

menjadi “beli”). 
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3. Text Transformation (Transformasi Teks) 

mengubah teks mentah menjadi representasi yang lebih terstruktur sehingga 

dapat diolah oleh algoritma analisis atau machine learning. 

4. Text Mining Techniques (Penerapan Teknik) 

Setelah teks diproses, tahap ini menentukan teknik yang ingin digunakan, 

seperti klasifikasi dengan (Naïve Bayes), clustering, ekstraksi opini, dan 

lainnya. 

5. Interpretation and Evaluation (Interpretasi dan Evaluasi) 

Hasil dari proses mining dianalisis dan dievaluasi untuk melihat akurasi, 

ketepatan, dan relevansinya terhadap tujuan penelitian. 

2.2. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen dikenal juga sebagai opini mining, adalah bagian dari 

natural language Processing (NLP) yaitu pemprosesan bahasa alami menggunakan 

analisis, pemahaman,serta menghasilkan bahasa seperti manusia, yang bertujuan 

untuk menentukan perasaan dan sikap seorang terhadap suatu produk atau layanan. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan umpan balik dari produk atau layanan yang 

dirasakan oleh konsumen (Detty Purnamasari, Ananda Bayu Aji, Dessy Wulandari 

A.P., Fanka Arie Reza, Milda Safrila O, Nafa Yanda, 2023). Pada era digital saat 

ini, opini dan sentimen masyarakat dapat ditemukan di berbagai platform online, 

termasuk media sosial. Dengan melakukan alanalisis sentimen, organisasi dan 

individu dapat memahami bagaimana merek, produk, atau isu tertentu di 

persepsikan oleh publik. Hal ini menjadi sangat penting dalam pengambilan 

keputusan bisnis yang strategis dan dalam merespon kebutuhan konsumen. 
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Pentingnya analisis sentimen terletak pada kemampuannya untuk 

memberikan informasi mendalam mengenai kepuasan pelanggan. Dengan 

memahami sentimen yang terkandung dalam ulasan atau feedback konsumen, 

pelaku usaha dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari produk atau 

layanan yang mereka tawarkan. Contohnya sentimen positif dapat menegaskan fitur 

produk yang dianggap baik, sedangkan sentimen negatif bisa menunjukkan aspek 

yang perlu diperbaiki. Proses anlisis ini membantu perusahaan untuk beradaptasi 

dan meningkatkan pengalaman konsumen, dengan tujuan akhir meningkatkan 

loyalitas dan kepuasan pelanggan. 

Analisis sentimen dapat dilakukan menggunakan metode machine learning 

atau berbasis lexicon, dimana masing-masing metode memiliki ciri khas yang 

berbeda. Dalam machine learning, terdapat dua kategori utama: supervised 

learning dan unsupervised learning. Teknik machine learning bertujuan untuk 

mengklasifikasikan teks kedalam kategori yang telah ditentukan dengan 

memanfaatkan fitur liguistik atau sintaksi (Safitri & Tanjungpura, 2022). 

Pendekatan supervised memerlukan data pelatihan yang sudah diberi label untuk 

mengklasifikasikan teks ke dalam kategori tertentu, sementara itu unsupervised 

tidak memerlukan label, sehingga lebih fleksibel tetapi kurang terarah. Salah satu 

bentuk lain dari machine learning adalah deep learning, yang menggunakan neural 

networks untuk menganalisis data dalam jumlah besar. Metode ini terbukti efektif 

dalam mengidentifikasi pola dan nuansa kompleks dalam teks, seperti emosi dan 

konteks, dan seringkali memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam analisis 

sentimen dibandingkan dengan metode tradisonal. Oleh karena itu, pemilihan 
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metode yang tepat sangat tergantung pada kebutuhan khusus dari analisis dan 

karasteristik data yang digunakan.  

Namun analisis sentimen juga dihadapkan pada sejumlah tantangan, seperti 

ambigu dalam bahasa dan keanekaragaman bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat. Variasi bahasa yang digunakan dapat menyulitkan algoritma untuk 

memahami sentimen, terutama dalam hal sarkasme dan ironi. Selain itu, 

ketidakseimbangan data bisa menjadi tantangan, dimana banyak data positif 

dibanding dengan data negatif, atau sebaliknya. Tantangan-tantangan ini 

mengharuskan peneliti dan praktisi untuk meningkatkan teknik pemprosesan 

bahasa alami dan menyesuaikan model analisis sentimen supaya lebih akurat. 

2.3.  Algoritma Naïve Bayes 

Algoritma Naïve Bayes merupakan metode pengklasifikasian data dengan 

model statistik yang dapat  digunakan untuk menghitung probabilitas keanggotaan 

suatu kelas (Qamal et al., n.d.). Metode Naïve Bayes digunakan dalam menganalisis 

data untuk membantu tercapainya pengambilan keputusan terbaik dalam sejumlah 

masalah alternatif. Dalam pengklasifikasian menggunakan algoritma Naïve Bayes 

dibagi kedalam 2 proses, yaitu proses training dan testing. Proses training 

digunakan untuk menghasilkan model analisis sentimen yang nantinya akan 

digunakan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan sentimen dengan data testing 

atau data mentah yang baru. Secara matematis, Naïve Bayes berlandaskan pada 

Teorema Bayes yang dirumuskan sebagai: 

 

𝑃(𝐶 ∣ 𝑋 ) =
𝑃(𝑋 ∣ 𝐶 ) 𝑃(𝐶)

𝑃(𝑋)
 

Dimana :  
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• P(C∣X) : Probabilitas suatu data X termasuk dalam kelas C 

• P(X∣C) : Probabilitas data X muncul ketika diketahui kelasnya C 

• P(C) : Probabilitas awal dari kelas C 

• P(X) : Probabilitas data X secara keseluruhan 

Ada beberpa jenis algoritma Naïve Bayes yang sering digunakan dalam analisis 

sentimen, yaitu multinomial Naïve Bayes, Bernoulli Naïve Bayes, dan Gaussian 

Naïve Bayes. Multinational Naïve Bayes merupakan jenis yang paling umum 

digunakan dalam analisis teks karena berdasarkan pada seberapa sering kata 

muncul dalam dokumen. Bernoulli Naïve Bayes lebih cocok untuk untuk fitur yang 

bernilai 0 atau 1 ( fitur ada atau tidak ada), sedangkan Gaussian Naïve Bayes 

umumnya digunakan untuk data berbentuk angka.  

 Dalam penerapannya dalam analisis sentimen pada komentar di media 

sosial, Naïve Bayes memiliki beberapa kelebihan, antara lain proses pelatihan yang 

sangat cepat, kinerja yang baik meskipun data yang digunakan tidak terlalu besar, 

serta mampu bekerja secara optimal pada dataset dengan dimensi tinggi seperti teks. 

Namun terdapat kelemahan terkait asumsi independensi kata yang tidak 

sepenuhnya sesuai dengan struktur bahasa alami, sehingga konteks kalimat tidak 

selalu dapat ditangkap dengan baik. Namun demikian, sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa Naïve Bayes menjadi salah satu algoritma yang paling efektif 

untuk anlisis sentimen berbasis teks yang bersifat pendek dan langsung, seperti 

komentar pada media sosial. 

 Penelitian sebelumnya menguatkan penggunaan Naïve Bayes sebgai metode 

untuk memetakan opini pelanggan terhadap suatu produk dari komentar yang 

terdapat dimedia sosial. Penelitian oleh Muzaki et al (2024) menemukan bahwa 
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Naïve Bayes mampu mengkalsifikasikan ulasan produk dengan tingkat akurasi yang 

baik, sehingga relevan untuk menganalisis penilaian konsumen yang terdapat 

dimedia sosial. 

2.4. UMKM 

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, kecil, dan menengah yang 

merujuk pada jenis-jenis usaha dengan skala kecil hingga menengah berdasarkan 

jumlah aset, omzet tahunan, dan jumlah karyawan (Bisnis et al., 2024). Menurut 

undang-undang nomor 20 tahun 2008, UMKM dibagi menjadi: 

• Usaha Mikro : Usaha yang memiliki aset paling banyak Rp50 juta, tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki omzet paling 

banyak Rp300 juta. 

• Usaha Kecil : Usaha yang asetnya antara Rp50 juta- Rp500 juta dan omzet 

dari Rp300 juta – Rp2,5 miliar. 

• Usaha Menengah: Usaha yang asetnya Rp500 juta – Rp10 miliar dan omzet 

Rp2,5 miliar – Rp50 miliar. 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian di Indonesia, 

dimana mampu menyerap lebih dari 60% tenaga kerja nasional dan berkontribusi 

sekitar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sehingga menjadi pilar 

utama pertumbuhan ekonomi. Selain itu, UMKM juga berfungsi sebagai sember 

inovasi, menciptakan produk baru dan memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi serta daya saing. UMKM juga memperkuat ekonomi lokal 

dengan menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat serta 

mendukung kemandirian ekonomi nasional.  
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Meskipun memiliki peran yang sangat signifikan, UMKM di Indonesia juga 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses pembiayaan, kualitas sumber 

daya manusia dan manajemen yang rendah, lemahnya strategi pemasaran serta 

penggunaan teknologi digital, kesulitan memperoleh bahan baku, dan kendala 

legalitas. Rendahnya literasi digital membuat tranformasi ke era digital berjalan 

lambat, sementara faktor eksternal seperti perubahan ekonomi semakin 

melemahkan daya tahan usaha.permasalahan ini ditegaskan oleh Sartono et al 

(2021) mengenai hambatan modal dan manajemen serta pemanfaatan teknologi 

serta Pakpahan (2025) yang menyoroti kendala SDM, teknologi dan lingkungan 

bisnis dalam Perkembangan UMKM. 

Strategi pengembangan UMKM dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas 

SDM dan manajemen usaha , pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran dan 

operasional, serta memperkuat identitas merek. Penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan SDM dan standarisasi layanan mampu meningkatkan omzet UMKM 

(Subkhan et al., 2023). Sementara digitalisasi melalui penggunaan platform online 

efektif memperluas pasar. Selain itu, inovasi produk, pencatatan keuangan yang 

baik, serta dukungan pemerintah dalam perijinan dan akses informasi menjadi 

faktor penting dalam memperkuat daya saing UMKM. 

 2.5. Media Sosial 

Media sosial merupakan platform berbasis internet yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi serta menghasilkann konten secara 

bebas melalui komentar, unggahan, dan ulasan. Dalam konteks UMKM, media 

sosial berfungsi sebagai alat penting bagi konsumen untuk menyampaikan 

pengalaman dan persepsi terhadap kualitas produk secara langsung. Menurut Sari 
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& Ali (2024) pemasaran media sosial menjadi salah satu strategi utama yang 

digunakan untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatklan interaksi dengan 

pelanggan. Selain itu ulasan yang terdapat di media sosial dapat memberikan 

persepsi konsumen secara langsung dan memberikan informasi penting bagi pelaku 

UMKM dalam menilai kualitas produk yang mereka tawarkan. 

Aktivitas pengguna di media sosial seperti komentar, ulasan, dan interaksi 

digital dapat dijadikan sebagai sumber data utama dalam analisis sentimen. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Ridho et al (2023) membuktikan bahwa data 

komentar pada media sosial dapat dianalisis menggunakan teknik analisis sentimen 

untuk memetakan opini pelanggan terhadap produk UMKM. Dengan demikian 

media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 

sumber data strategis  yang bisa diolah dengan algoritma seperti Naïve Bayes untuk 

mengidentifikasi kecenderungan sentimen pelanggan terhadap produk UMKM. 

 2.6. UML (Unified Modeling Languge) 

Unified Modeling language merupkan bahasa pemodelan yang umum 

digunakan untuk merancang dan menetapkan kebutuhan dari sistem yang ingin 

dibangun. UML merupakan pendekatan  untuk memangun sistem bebasis objek da 

juga merupakan alat untuk mendukung proses pengembangan sistem. 

2.6.1. Use Case Diagram 

Menurut Ramdany et al, (2024) use case diagram adalah abstraksi dari 

interaksi antara sistem dengan aktor. Use case berfungsi untuk menjelaskan 

bagaimana aktor beriteraksi dengan aplikasi maupun sistem yang sedang dibangun. 

Use case digunakan untuk menjelaskan fingsi-fungsi sistem dari sudut pandang 



14 

pengguna (aktor).  Lebih jelasnya use case menunjukkan apa yang dilakukan aktor 

terhadap sistem. 

 

Tabel 2. 1 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Nama Deskripsi 

 

Aktor/Actor Mempresentasikan  Aktor 

atau pelaku dala sistem. 

 

Use Case Menggambarkan funsi atau 

pekerjaan dalam sistem. 

 

Assosiacition/Asosiasi Menghubungkan antar 

elemen. 

 

Generalization/Generalisasi Menggambarkan event 

turunan dari event 

sebelumnya. 

 

2.6.2. Activity Diagram 

Menurut Ramdany et al, (2024) activity diagram berfungsi untuk 

menggambarkan aliran fungsionalisme dalam suatu sistem. Diagram aktivitas ini 

membantu menjelaskan bagaimana alur  proses atau aktivitas dalam sistem secara 

jelas dan terstruktur, sehingga memudahkan pengguna maupun pengembang dalam 

memahami cara kerja dari sistem, menganalisis proses serta merancang dan 

mengembangkan sistem dengan lebih tepat. 
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Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Status awal aktivitas sistem 

 

End point atau status akhir yang menunnjukkan berakhirnya 

aktivitas. 

 

Aktivitas menggambarkan suatu proses atau kegiatan. 

 

Decission  points merupakan asosiasi pencabangan dimana 

jika ada pilihan aktivitas lebih dari satu. 

 

Fork atau percabangandipakai dalam menunjukkan kegiatan 

yang berlangsung paralel ataupun untuk menggabungkan 

dua jalur paralel menjadi satu. 

 

Join atau penggabungan digunakan untuk menunjukkan 

proses penggabungan kembali. 

 

Swimeline merupakan pembagian diagram aktivitas yang 

menunjukkan tanggung jawab atau peran dari setiap pihak 

yang terlibat  dalam proses. 

 

2.6.3. Sequence Diagram 

Sequance diagram merupakan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan urutan interaksi antar objek/aktor dalam suatu sistem berdasarkan 

waktu. Diagram ini menunjukkan bagaimana aktor dan objek saling berkomunikasi 

dari awal sampai akhir proses, sehingga membantu memahami alur logika sistem, 

respon antar komponen, serta menjadi dasar dalam perancangan dan implementasi 

sistem. 
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Tabel 2. 3 Simbol Sequence Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Actor Menggambarkan  orang yang sedang 

berinteraksi dengan sistem. 

 

Entity calss Menggambarkan hubungan yang sedang 

dilakukan. 

 

Boundary class Menggambarkan sebuah gambaran dari 

foem. 

 

Control class Menggambarkan penghubung antara 

boundary dengan tabel. 

 

A focusof 

control & a life  

line 

Menggambarkan tempat mulai dan 

berakhirnya message. 

 

A massage Menggambarkan pengiriman Pesan. 

 
Dashed arrow Menunjukkan pesan balasan 

 

2.6.4. Class Diagram 

Menurut Ramdany et al, (2024) class diagram merupakan hubungan antar 

kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, 

juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan 

perilaku sistem. Class diagram digunakan untuk menggambarkan bagian-bgian 

utama dari sistem, sehingga memudahkkan pengembang dan penggunasistem untuk 

memahami struktur sistem, membantu proses  pembuatan program, dan menjadi 

pedoman dalam pengembangan serta perawatan sistem. 
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Tabel 2. 4 Simbol  Class Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Generalization Hubungan dimana objek turunan 

mewarisi perilaku dan struktur data dari 

objek yang berada di atasnya. 

 

Nary 

Association 

Upaya untuk menghndari asosiasi dengan 

lebih dari 2 objek. 

 

Class Kumpulan untuk  urutan objek yang 

memilii atribut dan operasi yang sama. 

 

Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur bagi suatu actor. 

 
Dependency Hubungan dimana perubahan pada 

sebuah entitas independen akan 

mempengaruhi entitas dependen yang 

tergantung padanya. 

 

Association Menghubungkan suatu objek dengan 

objek lainnyaa. 

 
Aggregation/ 

agregasi 

Relasi antarkelas dengan makna semua 

bagian. 

 

2.7. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Objek & 

Data 

Metode Evaluasi & 

Hasil Utama 

Keterbatasan 

yang Terlihat 

Relevansi 

ke Riset 

(Arsadha

na et al., 

2025) 

menganali

sis 

sentimen 

Naive 

Bayes 

Hasil 

evaluasi 

Evaluasi 

model terbatas 

pada performa 

Penelitian 

ini releva 

dengan 
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pelanggan 

terhadap 

UMKM 

yang 

berjualan 

di 

platform 

Tokopedi

a 

menunjukka

n bahwa 

algoritma 

Naive Bayes 

mampu 

mengidentifi

kasi 

sentimen 

positif 

dengan 

akurasi 80%. 

klasifikasi. 
Evaluasi lebih 

berfokus pada: 

Akurasi model 

keberhasilan 

klasifikasi 

sentimen. 

 

penelitian 

saya karena 

sama-sama 

menggunak

an algoritma 

Naive 

Bayes 

dalam 

analisis 

sentimen, 

sehingga 

hasil dan 

metode 

evaluasi 

dapat 

dibandingka

n secara 

ilmiah. 

(Muzaki 

et al., 

2024) 

Sentimen 

ulasan 

pada 

Naive 

Bayes 

Sentimen 

pada ulasan 

produk 

di e-

commerce 

 

Sumber Data 

Terbatas pada 

Platform E-

Commerce. 

Data ulasan 

hanya berasal 

dari platform 

e-commerce 

sehingga: 

karakter 

bahasa 

cenderung 

formal dan 

singkat, tidak 

merepresentas

ikan gaya 

bahasa bebas 

seperti di 

media sosial. 

 

relevan 

dengan 

penelitian 

saya karena 

memiliki 

kesamaan 

pendekatan 

metodologi, 

namun 

berbeda 

pada 

konteks data 

dan tujuan 

analisis, 

sehingga 

dapat 

dijadikan 

sebagai 

penelitian 

pembanding 

dan dasar 

pengemban

gan. 

(Ramadh

an et al., 

2022) 

Sentimen 

ulasan 

pada 

aplikasi 

E-

Commerc

e 

Naive 

Bayes 

Hasil 

evaluasi 

algoritma 

Naïve Bayes 

dengan tiga 

skenario 

berbeda 

Evaluasi pada 

penelitian 

tersebut hanya 

berfokus pada 

tingkat akurasi 

model 

klasifikasi, 

relevan 

dengan 

penelitian 

saya karena 

memberikan 

landasan 

metodologis 
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dalam 

klasifikasi 

sentimen 

ulasan 

aplikasi E-

Commerce 

menghasilka

n hasil 

terbaik pada 

aplikasi 

Shopee yang 

menghasilka

n accuracy 

92%, Pada 

aplikasi 

Tokopedia 

menghasilka

n hasil 

terbaik 

dengan 

accuracy 

83,5%, Pada 

aplikasi 

Lazada 

menghasilka

n accuracy 

79,5%. 

tanpa 

mengaitkan 

hasil analisis 

sentimen 

dengan 

implikasi 

praktis 

terhadap 

peningkatan 

kualitas 

produk. 

dan teknis 

dalam 

penerapan 

algoritma 

Naïve 

Bayes pada 

data ulasan 

pelanggan, 

yang 

kemudian 

dikembangk

an dalam 

konteks dan 

tujuan yang 

berbeda 

Ridho et 

al.,(2023

) 

Sentimen 

ulasan 

penjualan 

UMKM 

melalui 

sosial 

media 

Facebook. 

Support 

Vector 

Machin

e, 

Naive 

bayes, 

K-

Nearest 

Neighb

or, 

Artifici

al 

Neural 

Networ

k. 

Hasil akurasi 

menggunaka

n metode NB 

86%, SVM 

91%, KNN 

63%, ANN 

64%.  

Data hanya 

diambil pada 

masa pandemi 

Covid-19, 

sehingga: 

sentimen 

sangat 

dipengaruhi 

kondisi krisis 

perilaku dan 

emosi 

konsumen 

cenderung 

ekstrem 

 

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

meneliti 

UMKM, 

sehingga 

konteks 

bisnis, 

karakteristik 

konsumen, 

dan nilai 

praktis hasil 

penelitian 

memiliki 
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Terhadap 

UMKM 

pada 

media 
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twitter. 

menghasilka

n  

58% positif, 

37% netral, 

dan 4% 

negatif 
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BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1.Analisis Permasalahan 

Perkembangan media sosial menjadi sarana utama bagi konsumen dalam 

menyampaikan pendapat terhadap produk UMKM. Beragam Komentar dan ulasan 

mencerminkan bagaimana pandangan konsumen terhadap kualitas produk, baik 

dalam sentimen positif, negatif, maupun netral. Namun data  maupun informasi 

yang terdapat dimedia sosial biasanya berupa teks yang tidak terstruktur dengan 

jumlah yang besar, sehingga sulit dianalisis secara manual dan dapat menyebabkan 

subjektivitas serta ketidak konsistenan dalam penilaian. 

Banyak pelaku UMKM belum memiliki metode yang sistematis untuk  

mengolah dan menganalisis persepsi konsumen yang tersebar di media sosial. Hal 

ini yang memyebabkan pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam memahami 

keadaan sebenarya mengenai kualitas produk berdasarkan sudut padang konsumen, 

serta mengalami kesulitan dalam menentukan strategi perbaikan dan 

pengembangan produk yang sesuai. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumberdaya 

membuat pelaku UMKM memerlukan metode analisis yang mudah,efisien dan 

dapat memeberikan hasil yang akurat. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem analisis sentimen yang mampu 

mengklasifikan persepsi konsumen terhadap kualias produk UMKM di platform 

media sosial. Algoritma Naïve Bayes  karena memiliki kemampuan yang baik 

dalam  mengelolah data berbasis teks, mudah dierapkan, serta efisien untuk 

berbagai ukuran dataset. Dengan menerapkan algotitma Naïve Bayes, diharapkan 

dapat  membantu mengetahui persepsi konsumen terhadap  kualitas produk UMKM 
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secara objrktif dan terstruktur,  sehingga hasil analisis dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan bagi  pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas produk  

dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

3.2. Algoritma Sistem 

Algoritma sistem yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk 

menganalisis persepsi konsumen terhadap kualitas produk UMKM di media sosial 

dengan menerapkan algoritma Naïve Bayes. Tahapa algoritma disusun secara 

sistematis agar  mampu mengelolah data teks yang tidak terstruktur menjadi 

informasi yang bermakna dalam bentuk klasifikasi sentimen.  

3.2.1. Alur Penelitian 

Alur penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran secara rinci dan 

sistematis tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian, dimulai dari 

pengunpulan data berupa komentar dan ulasan konsumen terhadap produk UMKM 

yang diperoleh dari media sosial, yang selanjutnya digunakan sebagai sumber data 

utama penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian melalui tahap 

preprocessing data teks yang bertujuan untuk membersihkan, menyeleksi, dan 

menyimpan data agar dapat diolah dengan baik. Setelah tahap preprocessing, data 

dibagi menjadi data latih dan data uji yang digunakan untuk membangun serta 

menguji model klasifikasi sentimen. Hingga tahap klasifikasi sentimen 

menggunakan algoritma Naïve Bayes, serta diakhiri dengan prediksi analisis dan 

tingkat akurasi guna mengetahui persepsi konsumen terhadap kualitas produk 

UMKM secara Objektif dan terstruktur. 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

Adapun penjelasan dari alur penelitian yang  terdapat pada gambar 3.1 

diatas adalah: 

1. Pengumpulan Data 

Mengambil data dari media sosial instagram mengenai kualitas produk UMKM 

khususnya dibidang kuliner yang berkaitan dengan kualitas produk baik berupa 

ulasan dan komentar yang ada  untuk dijadikan sebagai data analisis sentimen. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan ekstens google chrome. 

2. Preprocessing 

Tahap praprocessing bertujuan untuk membersihkan, merapikan dan 

menyiapkan data agar dapat diolah secara optimal. Proses pada tahap ini 

mencakup: 
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a. Case Folding: mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil  dan  

membersihkan elemen-elemen yang tidak relevan. 

 

Gambar 3. 2 Contoh Proses Case Folding 

 

b. Tokenizing: memecahkan teks atau kalimat menjadi bagian-bagian kecil 

berupa kata. 

 

Gambar 3. 3 Contoh Proses Tokenizing 
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c. Stopword removal: menghapus kata-kata umum yang tidak mengandung 

makna penting. 

 

Gambar 3. 4 Contoh Proses Stopword Removal 

d. Stemming:  mengubah kata kebentuk dasar  agar lebih konsisten. 

 

Gambar 3. 5Contoh Proses Stemming 

3. Pembagian Data 

Tahap  ini bertujuan untuk memastikan sistem klasifikasi dapat dibangun dan 

diuji secara objektif. Pada tahap ini data yang telah dibersihkan akan dibagi 

menjadi dua bagian: 
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a. Data Latih digunakan untuk membangun model klasifikasi sentimen 

menggunakan algoritma Naïve Bayes. 

b. Data Uji digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam 

mengklasifikasikan data baru. 

4. Analisis  dan Hasil 

a. Pemodelan klasifikasi Naïve Bayes: membangun model klasifikasi 

berdsarkan probabilitas data latih yang tersedia. 

b. Pengujian: mengukur performa model menggunkan data uji dan 

menghitung tingkat akurasi prediksi. 

5. Prediksi Sentimen/Akurasi 

Tahap ini merupkan tahap terakhir dari  proses untuk memprediksi jenis 

sentimen dan menilai akurasi model dalam mengklasifikasikan data.  

3.2.2. Mekanisme Kerja Algoritma Sistem  

Dalam penelitian ini, mekanisme kerja algoritma sistem menggambarkan 

tahapa yang dijalankan sistem untuk mengelompokkan opini pelanggan tentang 

kualias produk UMKM di media sosial dengan algoritma Naïve Bayes. Tahapan ini 

dibuat untuk menyelesaikan permasalahan penelitian, yaitu Bagaimana persepsi 

konsumen terhadap kualitas produk UMKM yang diungkapkan melalu sentimen 

dari pelanggan di media sosial. Sistem bekerja dengan menerima data ulasan 

komentar pelanggan yang telah melalui tahapan preprocessing data teks. Data yang 

digunakan telah dibersihkan dari elemen yang tidak relevan sertadi seragamkan 

bentuk katanya, sehingga hanya kata-kata yang memiliki makna penting yang 

diproses lebih lanjut oleh sistem. 
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Pada tahap pelatihan (training), sistem menggunakan data latih untuk 

membangun model klasifikasi sentimen , prses ini dilakukan dengan menghitung: 

1. Probabilitas prior setiap kelas sentimen (𝑃(𝐶𝑘)) berdasrkan jumlah data 

pada masing-masing kelas, 

2. Probabilitas kata-kata dalam setiap kelas (𝑃(𝑤𝑖 ∣ 𝐶𝑘)) berdasarkan 

frekuensi kemunculan kata pada data latih, sengan asumsi setiap kata 

bersifat  independen. 

Secara matematis, probabilitas komentar termasuk dalam suatu kelas dihitung 

menggunakan Multinomial Naive Bayes: 

𝑃(𝐶𝑘 ∣∣ 𝑑 ) ∝ 𝑃(𝐶𝑘) ⋅∏𝑃(𝑤𝑖 ∣∣ 𝐶𝑘 )
𝑓𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Dimana: 

• 𝑑= dokumen atau komentar yang diklasifikasikan 

• 𝑤𝑖= kata ke-i dalam komentar 

• fi = frekuensi kata 𝑤𝑖dalam komentar 

• 𝑃(𝐶𝑘) = probabilitas prior kelas 𝐶𝑘 

• 𝑃(𝑤𝑖|𝐶𝑘) = probabilitas kata 𝑤𝑖muncul pada kelas 𝐶𝑘, dihitung dengan 

Laplace smoothing untuk menghindari probabilitas nol:  

𝑃(𝑤𝑖 ∣∣ 𝐶𝑘 ) =
freq(𝑤𝑖, 𝐶𝑘) + 1

total kata dalam 𝐶𝑘 + 𝑉
 

Dimana : 

• Freq (𝑤𝑖 , 𝐶𝑘) = jumlah kemunculan kata 𝑤𝑖dalam kelas 𝐶𝑘 

• 𝑉 = jumlah seluruh kata unik dalam dataset 
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Setelah model terbentuk, tahap pengujian (testing) dilakukan dengan menerapkan 

model pada data uji atau komentar baru. Sistem menghitung probabilitas setiap 

kelas sentimen berdasarkan kata-kata dalam komentar, lalu menempaytkan kelas 

dengan probabilitas tertinggi sebagai hasil prediksi. 

 Melalui mekanisme ini, komentar atau ulasan konsumen dapat 

diklasifikasikan ke dalam sentimen positif, negatif, atau netral secara objektif. Hasil 

klasifikasi ini kemudian dapat digunakan untuk menilai persepsi konsumen 

terhadap produk UMKM di media sosial, sehingga memudahkan pemetaan opini 

pelanggan secara sistematis dan akurat. 

3.2.3. Lingkungan Pengembangan Sistem 

Lingkungan pengembangan sistem merupakan perangkat dan fasilitas yang 

digunakan dalam proses pembuatan sistem analisis sentimen menggunakan metode 

Naïve Bayes. Sistem ini  dikembangkan dengan sistem operasi windows 11, sistem 

type 64-bit. Adapun aplikasi pengembangan sistem  yang digunakan dalam 

pembuatan aplikasi web analisis sentimen ini meliputi: 

1. Xampp 

Xampp merupakan aplikasi yang digunakan sebagai lingkungan 

pengembangan sistem berbasis web.  Xampp adalah alat yang 

menggabungkan berbagai perangakat lunak seperti Web Server Apache, 

PHP sebagai bahasa pemprograman server-side, dan MySQL  sebagai 

basis data. Dalam sistem analisis sentimen ini, Xampp digunakan untuk 

menjalankan aplikasiweb secara lokal sehingga proses pengembangan,  

pengujian, dan implementasi sistem dapat dilakukan dengan mudah. 

2. Visual studio Code 



29 

Visual Studio Code merupakan aplikasi text editor yang digunakan 

untuk menulis, mengedit, dan mengelola kode program dalam 

pengembangan aplikasi. Visual Studio Code mendukung berbagai 

bahasa pemrograman seperti PHP, HTML, CSS, dan JavaScript, serta 

memiliki fitur seperti syntax highlighting, auto-complete, dan ekstensi 

tambahan yang memudahkan proses pengembangan aplikasi web. 

3. Draw.io 

Draw.io adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk membuat 

diagram secara visual. 

4. Web Browser  

Web browser digunakan untuk menjalan, menampilkan dan menguji 

aplikasi web yang telah dikembangkan. 

Adapun bahasa pemprograman yang digunakan adalah PHP, yaitu bahasa 

pemprograman server-side untuk membangun logika sistem, termasuk proses 

analisis sentimen dan perhitungan algoritma Naïve Bayes. framework yang 

digunakan berupa Codelgniter untuk mempercepat pengembangan aplikasi web 

dengan konsep MVC (model-View-Controller). 

3.3. Pemodelan dan Perancangan Sistem 

Didalam perancangan sistem akan digunakan pemodelan unified medeling 

language (UML) yang berfungsi untuk menggambarkan fungsi dan alur sistem 

secara visual sebelum  di implementasikan. Didalam penelitia ini UML yang 

digunakan meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, class 

diagram. 



30 

3.3.1. Use Case Diagram 

Use case diagram berfungsi untuk menunjukkan hubungan antara pengguna 

dan sistem analisis sentimen berbasis web. Diangram ini menggambarkan fitur-fitur 

utama yang dapat digunakan oleh pengguna, termasuk memasukkan teks dan 

melihat hasil dari analisis sentimen yang dihasilkan melalui algoritma Naïve Bayes. 

Dengan use case diagram, kebutuhan dan fungsi sistem dapat dipahami secara 

sederhana dan jelas, sehingga membantu dalam perancangan serta pengembangan 

aplikasi  analisis sentimen.  

 

Gambar 3. 6 Use Case Diagram 

Dari pemodelan use case diagram diatas dapat di dijelaskan apa saja yang 

dilakukan pengguna terhadap sistem diantaranya: 

a. Login 

Tahap login merupakan proses awal yang dilakukan pengguna untuk masuk ke 

dalam sistem. Biasanya pengguna akan memasukkan username dan password 

kemudian sistem akan memverifikasi identitas pengguna, setelah berhasilmasuk 

maka pengguna memiliki akses ke fitur-fitur yang ada pada sistem. 

b. Input Data Komentar 
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Pada tahap ini pengguna akan memasukkan data teks komentar yang akan 

dianalisis oleh sistem. Data ini merupakan bahan utama dalam proses analisis 

sentimen untuk mengetahui jenis sentimen yang ada pada data tersebut. 

c. Preprocessing Teks 

Data yang sudah dimasukkan oleh pengguna akan dibersihkan  agar teks mudah 

di proses oleh sistem. Pada tahap ini teks diubah menjadi bentuk yang lebih 

teratur dengan menghilangkan karakter yang tidak diperlukan,menyesuaikan 

huruf, serta menyederhanakan kata, sehingga hasil analisis sentimen lebih 

akurat. 

d. Klasifikasi Sentimen 

Setelah data sudah dibersihkan, maka akan dilakukan klasifikasi sentimen. Pada 

tahap ini, sistem akan menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk  

mengelompokkan teks kedalam  kelas sentimen, seperti positif, negatif, atau 

netral 

e. Hasil Analisis sentimen 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses analisis, dimana sistem akan 

menampilkan hasil klasifikasi sentimen dari data teks yang telah di proses. 

Pengguna dapat melihat kesimpulan sentimen yang dihasilkan sistem untuk 

memudahkan dalam memahami isi dari komentar yang dianalisis. 

3.3.2. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan alur sitem mulai dari login pengguna, 

input data komentar, hingga sistem memproses dan menampilkan hasil anlisis 

sentimen. Pada gambar dibawa menunjukkan alur dimulai dari pengguna 

melakukan login kemudian ada proses pencabangan yang menentukan apakah login 
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valid atau tidak. Jika login tidak  valid maka akan otomatis kembali ke proses login 

awal, jika login valid maka akan dilanjutkan ke proses input data, setalah data di 

masukkan maka akan dilakukan preprocessing teks untuk  pembersihan teks. 

Setelah tahap pembersihan teks selesai maka akan dilakukan klasifikasi teks 

menggunakan metode Naïve Bayes, setelah proses klasifikasi selesai maka akan 

ditampilkan hasil analsis sentimen yang berupa sentimen positif, negatif maupun 

netral.  

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram 

3.3.3. Sequence Diagram 

Gambar sequence diagram dibawah menggambarkan alur interaksi antara 

pengguna (user) dengan sistem analisis sentimen berbasis web yang menerapkan 

arsitektur Model-View-Controller (MVC). Proses dimulai ketika pengguna 

melakukan login melalui antarmuka (view). Data login yang dimasukkan oleh 

pengguna kemudian akan dikirimkan oleh view ke controller untuk diproses. 



33 

Selanjutnya controller meneruskan permintaan tersebut ke model untuk melakukan 

validasi login. Jika data login valid, model mengirimkan hasil  validasi ke 

controller, kemudian controller mengintruksi view untuk menampilkan halaman 

utama sistem kepada pengguna. 

Setelah berhasil login, pengguna dapat memasukkan data komentar melalui 

view. Data komentar tersebut dikirimkan ke controller dan diteruskan ke model 

untuk dilakukan proses pengolahan data. Di model, data komentar yang diterima 

akan melalui tahap preprocessing serta proses klasifikasi sentimen menggunakan 

metode yang telah ditentukan. Hasil klasifikasi sentimen kemudian disimpan 

kedalam database sebagai data hasil analisis. Setelah proses penyimpanan berhasil, 

database mengirim konfirmasi kepada  model. Selanjutnya, model mengirimkan 

hasil sentimen ke controller, dan controller meneruskan hasil tersebut ke view 

untuk ditampilkan kepada pengguna dalam bentuk informasi hasil analisis 

sentimen. 

 

Gambar 3. 8 Sequence Diagram            
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3.3.4. Class Diagram 

Class diagram pada sistem analisis sentimen ini menggambarkan struktur 

kelas yang terdiri dari lima kelas utama yaitu users, data_komentar, 

data_preprocessing, data_latih, dan data_uji yang saling berhubungan dalam proses 

analisis sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes. Kelas users menyimpan 

data pengguna yang dapat mengakses sistem, sedangkan kelas data_komentar 

menyimpan data komentar yang diperoleh dari media sosial. Data komentar 

tersebut kemudian diproses pada kelas data_preprocessing melalui tahapan 

preprocessing seperti case folding, tokenizing, cleaning, dan stemming untuk 

menyiapkan teks sebelum dianalisis. Selanjutnya, data yang telah diproses akan 

digunakan sebagai data_latih untuk melatih model Naïve Bayes dan sebagai 

data_uji untuk menguji kinerja sistem dalam mengklasifikasikan sentimen 

komentar. Dengan struktur kelas tersebut, sistem dapat melakukan proses analisis 

sentimen secara terstruktur mulai dari pengolahan data hingga proses klasifikasi 

sentimen. 

 

Gambar 3. 9 Class Diagram 
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3.4. Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka merupakan gambaran awal dari aplikasi yang akan 

dibangun, yang berfungsi sebagai jembatan antara sistem dan pengguna. 

Antarmuka dirancang untuk menampilkan informasi, menu, serta hasil proses 

sistem secara jelas dan terstruktur. Dengan antarmuka yang sederhana, rapi, dan 

mudah dipahami, pengguna dapat mengoperasikan sistem tanpa mengalami 

kesulitan, meskipun tidak memiliki latar belakang teknis. Selain itu, perancangan 

antarmuka yang baik membantu pengguna memahami alur penggunaan sistem, 

mulai dari memasukkan data hingga melihat hasil analisis sentimen yang 

dihasilkan. Antarmuka yang jelas juga berperan penting dalam meningkatkan 

kenyamanan pengguna serta mengurangi kesalahan dalam penggunaan sistem. 

3.4.1. Rancangan Halaman Login 

 

Gambar 3. 10 Halaman Login 

Halaman login menggambarkan rancangan antarmuka bagaimana pengguna 

dapat melakukan login untuk masuk kedalam sistem dengan wajib mengisi  

username dan password. Jika password dan username yang dimasukkan benar maka 

pengguna otomatis bisa login dan masuk ketampilan halaman beranda dari sistem.  
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3.4.2.  Rancangan Tampilan Home 

Gambar 3. 11 Halaman Home                

Pada gambar diatas, halaman home merupakan tampilan utama dari aplikasi 

yang dapat diakses oleh pengguna setelah melakukan login. Pada halaman ini  

pengguna dapat melihat gambaran umum dan mengakses fitur yang disediakan oleh 

sistem, serta navigasi untuk mengakses halaman lain dari  sistem. 

3.4.3. Rancangan Tampilan Data Komentar 

 

           Gambar 3. 12 Halaman Data Komentar   
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 Gambar diatas menampilkan antarmuka halaman pengelolaan data pada 

sistem Analisis Sentimen UMKM yang digunakan sebagai tahap awal dalam proses 

pengolahan komentar. Pada bagian kiri terdapat sidebar yang berisi menu 

Dashboard, Data, Pembagian Data, Preprocessing, Hasil Klasifikasi, dan Hasil, 

yang menunjukkan alur kerja sistem secara terstruktur. Pada bagian utama halaman 

tersedia fitur unggah file (choose file dan Upload) untuk mengimpor data komentar, 

serta tombol Reset semua data untuk menghapus seluruh dataset yang tersimpan. 

Data yang telah diunggah ditampilkan dalam bentuk tabel yang memuat kolom Id, 

Nama Pengguna, Isi Komentar, dan Aksi untuk memudahkan pengelolaan data. Di 

bagian bawah tabel terdapat tombol Hapus Terpilih untuk menghapus data tertentu, 

tombol Proses untuk melanjutkan ke tahap pengolahan berikutnya, serta tombol 

Tambah Data untuk memasukkan komentar secara manual. Tampilan ini berfungsi 

sebagai media pengelolaan dataset sebelum dilakukan tahapan preprocessing dan 

klasifikasi sentimen dalam sistem. 

3.4.4. Rancangan Tampilan Tambah data 

 

Gambar 3. 13 Halaman Tambah Data 
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 Gambar diatas menampilkan halaman Tambah Data Komentar pada sistem 

Analisis Sentimen UMKM yang berfungsi untuk memasukkan data komentar 

secara manual ke dalam sistem. Pada bagian kiri terdapat sidebar menu yang berisi 

fitur Dashboard, Data, Pembagian Data, Preprocessing, Hasil Klasifikasi, dan Hasil 

sebagai navigasi utama pengguna. Pada bagian utama halaman tersedia formulir 

input yang terdiri dari kolom Id, Nama Pengguna, dan Isi Komentar yang harus diisi 

sebelum data disimpan. Halaman ini digunakan untuk menambahkan data baru ke 

dalam dataset yang nantinya akan diproses pada tahap preprocessing dan klasifikasi 

sentimen. 

3.4.5. Rancangan Tampilan Pembersihan Data 

 

Gambar 3. 14 Halaman Hasil Pembersihan Data 

Gambar diatas menampilkan halaman Hasil Preprocessing pada sistem Analisis 

Sentimen UMKM yang berfungsi untuk menampilkan hasil pengolahan teks 

sebelum dilakukan proses pelabelan. Pada bagian atas terdapat informasi mengenai 

total data yang telah diproses sehingga pengguna dapat mengetahui jumlah 

komentar yang berhasil melalui tahapan preprocessing. Di bawahnya disajikan 
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tabel yang menampilkan perubahan teks pada setiap tahap, yaitu teks asli (original), 

case folding (mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil), tokenizing (memecah 

kalimat menjadi kata per kata), stopword removal (menghapus kata-kata umum 

yang tidak memiliki makna penting), dan stemming (mengubah kata menjadi 

bentuk dasar). Melalui tampilan ini, pengguna dapat melihat secara jelas 

perbandingan hasil di setiap tahap pengolahan teks. Halaman ini berperan penting 

untuk memastikan data telah bersih, terstruktur, dan siap digunakan dalam proses 

klasifikasi sentimen.  

3.4.6. Rancangan Tampilan Pelabelan 

 

Gambar 3. 15 Tampilan Halaman Pelabelan 

 Gambar diatas menampilkan halaman Pelabelan Data pada sistem Sentimen 

UMKM yang digunakan untuk memberikan label sentimen terhadap komentar 

yang sebelumnya telah melalui proses preprocessing. Pada halaman ini terdapat 

tabel yang berisi kolom nomor, komentar asli, teks bersih hasil preprocessing, 

serta label sentimen seperti positif, negatif, atau netral. Bagian ini berperan 

penting karena pelabelan menjadi dasar dalam proses pembelajaran sistem 
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klasifikasi. Selain itu, tersedia tombol navigasi di bagian bawah untuk kembali 

ke tahap preprocessing apabila ingin melakukan perbaikan data, atau 

melanjutkan ke tahap pembagian data untuk proses selanjutnya. Proses 

pelabelan ini membantu sistem mengenali pola kata berdasarkan kategori 

sentimen yang telah ditentukan. Dengan adanya tahap ini, hasil klasifikasi yang 

dihasilkan pada tahap akhir diharapkan menjadi lebih akurat dan sesuai dengan 

kondisi data sebenarnya. 

3.4.7. Rancangan Tampilan Pembagian Data 

 

Gambar 3. 16 Tampilan Halaman Pembagian Data 

Gambar diatas menampilkan halaman Pembagian Data pada sistem Sentimen 

UMKM yang berfungsi untuk membagi dataset menjadi data latih dan data uji 

sebelum dilakukan proses klasifikasi. Pada bagian atas ditampilkan informasi 

jumlah total data, jumlah data latih, dan jumlah data uji sebagai ringkasan 

pembagian yang dilakukan sistem. Di bawahnya terdapat tabel yang memuat nomor 

data, teks bersih hasil preprocessing, label sentimen, serta tipe data (apakah 

termasuk data latih atau data uji). Tahap ini penting karena data latih digunakan 
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untuk membangun model klasifikasi, sedangkan data uji digunakan untuk menguji 

performa atau akurasi model. Selain itu, tersedia tombol untuk kembali ke halaman 

pelabelan jika ingin melakukan perbaikan, serta tombol simpan dan lanjut ke 

klasifikasi untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. Perlu diingat bahwa pembagian 

ini merupakan tahap setelah dilakukannya pelabelan maunual untuk beberpa data. 

Data yg dibagi disini hanya data yg sudah diberikan label secara manual dalam 

halaman pelabelan. 

3.4.8. Rancanga Tanpilan Hasil Klasifikasi 

 

Gambar 3. 17  Tampilan Halaman Hasil Klasifikasi 

Gambar tersebut menampilkan halaman Hasil Klasifikasi Semua Data pada 

sistem Sentimen UMKM yang berfungsi untuk menampilkan hasil prediksi 

sentimen setelah proses klasifikasi dilakukan. Pada halaman ini terdapat tabel yang 

berisi nomor data, teks bersih hasil preprocessing, label asli (hasil pelabelan 

manual), serta label prediksi yang dihasilkan oleh sistem. Bagian ini digunakan 

untuk membandingkan antara label asli dan label prediksi guna melihat tingkat 

ketepatan model dalam mengklasifikasikan data. Jika hasil prediksi sesuai dengan 
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label asli, maka model dianggap bekerja dengan baik. Di bagian bawah tersedia 

tombol untuk kembali ke tahap pembagian data apabila ingin melakukan 

pengaturan ulang, serta tombol untuk melihat hasil akhir atau ringkasan performa 

sistem. Label asli disini merupakan hasil pelabelan  manual yang dilakukan 

dihalaman pelabelan. 

3.4.9. Rancangan Tampilan Hasil Akhir 

 

Gambar 3. 18 Tampilan Halaman Hasil Akhir 

Gambar tersebut menampilkan halaman Hasil pada sistem Sentimen UMKM 

yang berisi ringkasan hasil klasifikasi dalam bentuk visualisasi. Pada bagian atas 

terdapat grafik donat dengan judul Distribusi Label Prediksi yang menunjukkan 

persentase jumlah data dengan sentimen positif, negatif, dan netral berdasarkan 

hasil prediksi sistem. Grafik ini memudahkan pengguna untuk melihat 

perbandingan distribusi sentimen secara keseluruhan. Di bawah grafik terdapat 

bagian Akurasi Prediksi yang berfungsi untuk menampilkan tingkat ketepatan 

model dalam mengklasifikasikan data berdasarkan perbandingan antara label asli 

dan label prediksi. Halaman ini menjadi tahap akhir yang menyajikan evaluasi 
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performa sistem secara ringkas dan informatif. Selain itu, tersedia tombol untuk 

kembali ke halaman klasifikasi jika ingin meninjau ulang hasil sebelumnya. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 

4.1. Implementasi Sistem 

 Implementasi sistem adalah langkah penerapan dari desain atau rancangan 

yang sudah dijelaskan pada Bab III. Dalam tahap ini, sistem analisis sentimen 

terhadap komentar pelanggan UMKM theleker.id dibuat dalam bentuk aplikasi web 

menggunakan framework Codelgniter dan database MySQL. Framework 

Codelginiter dipilih karena memiliki struktur yang teratur dengan pendekatan MVC 

(model,view,controller) yang dapat mempermudah pengembangan sistem. 

Sementara MySQL digunakan untuk menyimpan dan mengelola data. 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 1000 komentar yang 

diperoleh dari Instagram UMKM thelekker.id. data yang sudah dikumpulkan 

kemudian melalui tahap pemprosesan awal, seperti mengubah huruf menjadi huruf 

kecil, menghapus tanda baca, mengeliminasi kata-kata yang tidak relevan, dan 

melakukan stemming untuk  mendapatkan bentuk kata yang tepat. Langkah ini 

bertujuan supaya data menjadi lebih bersih dan siap untuk di analisis.  

Setelah tahap preprocessing selesai, data kemudian dibagi menjadi tiga jenis 

kelas sentimen, yaitu positif, negatif, netral. Komentar yang berisi pujian atau 

kepuasan termasuk dalam kategori positif, komentar yang berisi keluhan termasuk 

dalam kategori negatif, sedangkan komentar yang bersifatbiasa dimasukkan ke 

kategori netral. Hasil klasifikasi ini di tampilkan dalam sistem sehingga dapat 

membantu memahami respon pelanggan terhadap produk yang dijual.  
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4.1.1. Implementasi Basis Data 

 

Gambar 4. 1 tampilan struktur Tabel Basis data 

Basis data dalam sistem ini dibangun dengan Mysql dengan nama database 

db_sentimen_umkm untuk menyimpan seluruh data yang diperlukan dalam analisis 

sentimen komentar pelanggan umkm theleker.id. berdasarkan struktur yang telah 

dibuat, terdapat beberapa tabel yang saling mendukung proses sistem, seperti 

data_komentar, training, testing, hasil_klasifikasi, dan users. Tabel utama yang 

digunakan dalam pengolahan komentar adalah data_komentar yang memiliki 

atribut penting seperti id sebagai primary key, nama_pengguna, komentar, 

hasil_preprocessing, sentimen_asli, dan sentimen_prediksi.atribut-atribut ini 

dirancang untuk memisahkan antara data mentah, hasil pembersihan teks, serta 

hasil klasifikasi sehingga proses analisis dapat dilakukan secara terstruktur dan 

sistematis.  

Seluruh tabel menggunakan engine InnoDB dengan collation 

utf8mb4_general_ci, sehingga mampu menyimpan berbagai karakter teks termasuk 

simbol dan emoji yang umum terdapat pada komentar media sosial. Struktur basis 
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data dirancang secara terpisah sesuai dengan fungsi masing-masing tabel agar 

proses penyimpanan, pengolahan, dan pengambilan data dapat dilakukan secara 

lebih terstruktur dan efisien. Dengan rancangan ini, sistem dapat mengelola data 

komentar mulai dari tahap input, pembagian data, proses klasifikasi, hingga 

penyimpanan hasil analisis dengan baik. 

4.1.2. Implementasi Antarmuka Sistem 

Implementasi antarmka sistem merupakan tahap pembuatan tampilan aplikasi 

yang dapat digunakan oleh pengguna untuk mengakses berbagai fitur dalam sistem 

analisis sentimen. Antarmuka sistem dibangun berbasis web dengan tampilan yang 

sederhana, rapi dan mudah dipahami. Proses sistem dimulai dengan halaman login 

yang berfungsi untuk membatasi akses pengguna, sehingga hanya user yang 

terdaftar pada tabel users yang dapat masuk ke dalam sistem. 

 

Gambar 4. 2 Implementasi Halaman Login 
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Gambar 4. 3Implementasi halaman Dashboard 

 Setelah berhasil melakukan login, pengguna akan diarahkan kehalaman 

dashboard yang menampilkan menu navigasi dibagian sidebar. Menu mencakup 

fitur seperti data komentar, preprocessing,pelabelan,pembagian data training dan 

testing, hasil klasifikasi serta lagout. 

4.1.3. Implenmentasi Data 

 

Gambar 4. 4 Implementasi pengelolaan data komentar 

 Implementasi data merupakan tampilan serta tahap dimana pengguna 

dapat menambahkan data, menghapus, serta mengunggah data komentar dalam 
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bentuk file CSV. Data yang di upload pada gambar diatas sejumlah 1000 data 

yang akan digunkan dalam kepentingan penelitian serta untuk menguji sistem 

dalam tahap pembersihan data, pelabelan, pembagian serta klasifika sentimen. 

4.1.4. Implementasi Proses Preprocessing 

 

Gambar 4. 5 Implementasi preprocessing data 

Implementasi preprocessing adalah langkah awal dalam pengolahan data 

komentar sebelum dilakukan klasifikasi. Tahap ini bertujuan untuk membersihkan 

teks agar  lebih terstruktur dan siap dianalisis oleh sistem. Proses preprocessing 

melipituti case folding (mengubah huruf menjadi kecil), Tokenizing ( memecah 

kalimat menjadi kata), stopword removal (menghapus kata umum), dan stemming 

(mengubah kata menjadi bentuk dasar ). 

 Hasil dari proses preprocessing disimpan dalam tabel data_preprocessing 

pada database dan ditampilkan dalam halaman khusus agar pengguna dapat melihat 

perubahan teks sebelum dan sesudah pengolahan. Tahap ini sangat penting karena 

mempengaruhi tingkat akurasi proses klasifikasi sentimen.  
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4.1.5. Implementas Pelabelan Manual 

 

Gambar 4. 6 Implementasi pelabelan data 

Proses pelabelan pada sistem dilakukan secara manual dengan memberikan 

kategori sentimen pada setiap data teks yang telah melalui tahap preprocessing. 

Pada tahap ini, pengguna membaca isi teks yang ditampilkan oleh sistem kemudian 

menentukan label sentimen yang sesuai, seperti positif, negatif, atau netral. 

Pelabelan manual ini bertujuan untuk menghasilkan data yang telah memiliki label 

asli yang nantinya digunakan sebagai dasar dalam proses pembelajaran model 

klasifikasi. Setelah seluruh data diberi label, data tersebut kemudian dibagi menjadi 

data latih dan data uji untuk digunakan pada tahap proses klasifikasi. 

Dalam proses klasifikasi, sistem menggunakan algoritma Naive Bayes yang 

bekerja berdasarkan prinsip Teorema Bayes. Data latih digunakan oleh sistem untuk 

mempelajari pola kemunculan kata pada setiap kategori sentimen dengan 

menghitung probabilitas kemunculan kata terhadap masing-masing kelas. 

Selanjutnya, ketika data uji diproses, sistem akan menghitung probabilitas setiap 

kata pada teks berdasarkan model yang telah dipelajari dari data latih. Kelas 
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sentimen yang memiliki nilai probabilitas tertinggi akan dipilih sebagai hasil 

klasifikasi sehingga sistem dapat menentukan sentimen suatu teks secara otomatis. 

4.1.6. Implementasi Proses Pembagian Data 

 

Gambar 4. 7 Implementasi Pembagian Data 

Implementasi pembagian data pada sistem dilakukan setelah seluruh data teks 

melalui tahap preprocessing dan pelabelan manual. Pada tahap ini, data yang telah 

memiliki label sentimen kemudian dibagi menjadi dua bagian, yaitu data latih dan 

data uji. Pembagian data ini bertujuan untuk memisahkan data yang digunakan 

untuk melatih model dengan data yang digunakan untuk menguji kinerja model 

klasifikasi.Dalam sistem yang dibangun, proses pembagian data dilakukan secara 

otomatis oleh sistem dengan menggunakan perbandingan tertentu. Sebagai contoh, 

sebesar 80% dari keseluruhan data digunakan sebagai data latih, sedangkan 20% 

sisanya digunakan sebagai data uji. Data latih digunakan oleh algoritma Naive 

Bayes untuk mempelajari pola kemunculan kata pada setiap kategori sentimen, 

sedangkan data uji digunakan untuk menguji kemampuan model dalam 

mengklasifikasikan data yang belum pernah dipelajari sebelumnya. 
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 Proses pembagian data ini dilakukan secara acak oleh sistem agar data yang 

terpilih sebagai data latih maupun data uji tidak bersifat tetap. Dengan demikian, 

model yang dihasilkan dapat memberikan hasil klasifikasi yang lebih objektif. 

Setelah proses pembagian data selesai, sistem akan menampilkan jumlah data yang 

termasuk ke dalam data latih dan data uji sehingga pengguna dapat mengetahui 

distribusi data yang digunakan dalam proses klasifikasi sentimen. 

4.1.7. Implementasi Hasil Klasifikasi 

 

Gambar 4. 8 Implementasi Hasil klasifikasi 

Implementasi hasil klasifikasi dilakukan setelah data yang telah melalui 

proses preprocessing dan pelabelan manual dibagi menjadi data latih dan data uji. 

Data latih digunakan untuk membangun model klasifikasi menggunakan algoritma 

Naive Bayes, dimana sistem mempelajari pola kemunculan kata pada setiap 

kategori sentimen seperti positif, negatif, atau netral. Setelah model terbentuk, 

sistem kemudian memproses data uji dengan menghitung probabilitas kemunculan 

setiap kata untuk menentukan kemungkinan suatu teks termasuk ke dalam kategori 
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sentimen tertentu. Kelas sentimen yang memiliki nilai probabilitas tertinggi akan 

dipilih sebagai hasil prediksi dari sistem 

Karena data uji sebelumnya telah memiliki label asli dari proses pelabelan 

manual, maka hasil prediksi yang dihasilkan oleh sistem dapat dibandingkan 

dengan label tersebut. Jika hasil prediksi sesuai dengan label sebenarnya, maka data 

tersebut dianggap berhasil diklasifikasikan dengan benar. Namun jika hasil prediksi 

tidak sesuai dengan label sebenarnya, hal tersebut masih dapat terjadi karena sistem 

hanya mempelajari pola kata dari data latih. Perbedaan tersebut digunakan untuk 

melihat kemampuan sistem dalam melakukan klasifikasi serta menjadi dasar untuk 

mengevaluasi kinerja model yang digunakan.  

4.1.8. Implementasi Visualisasi Hasil Klasifikasi Sentimen 

 

Gambar 4. 9 Implementasi visualisasi Grafik hasil Analisis 

Gambar diatas menampilkan grafik hasil klasifikasi sentimen yang dihasilkan 

oleh sistem setelah proses klasifikasi dilakukan menggunakan algoritma Naive 

Bayes. Grafik ini menunjukkan distribusi jumlah atau persentase data yang 

termasuk ke dalam masing-masing kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan 

netral. Visualisasi grafik digunakan untuk memudahkan pengguna dalam 
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memahami hasil analisis sentimen yang dilakukan oleh sistem tanpa harus melihat 

data satu per satu pada tabel. 

4.2. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem analisis 

sentimen yang telah dibangun dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi yang 

telah dirancang sebelumnya. Proses pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah setiap fitur pada sistem dapat berfungsi dengan benar serta mampu 

menghasilkan output yang sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian sistem sangat 

penting dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat digunakan oleh pengguna 

tanpa mengalami kesalahan pada proses pengolahan data maupun pada saat 

menampilkan hasil analisis. 

Pada penelitian ini, metode pengujian yang digunakan adalah Black Box 

Testing. Metode ini merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus 

pada pengujian fungsi sistem dengan cara memberikan input pada sistem dan 

kemudian mengamati output yang dihasilkan tanpa melihat atau menganalisis kode 

program yang ada di dalam sistem. Dengan menggunakan metode ini, pengujian 

dapat dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur pada sistem berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Pengujian dilakukan pada seluruh fitur utama yang terdapat pada sistem 

analisis sentimen, mulai dari proses login pengguna, pengelolaan data komentar, 

preprocessing data, pelabelan data secara manual, proses klasifikasi menggunakan 

metode Naive Bayes, hingga tampilan hasil klasifikasi dalam bentuk tabel maupun 

grafik. Melalui proses pengujian ini diharapkan sistem mampu bekerja dengan baik 
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dan menghasilkan informasi yang akurat terkait sentimen dari data komentar yang 

dianalisis. 

4.2.1. Pengujian Fungsionalitas Sistem (Black Box Testing) 

Tabel 4. 1 Pengujian Fungsionalitas Sistem 

No Fitur yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

1 Login Pengguna 

memasukkan 

username dan 

password 

yang benar 

Sistem berhasil 

masuk ke 

halaman 

dashboard 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

dashboard 

Berhasil 

2 Upload Data Pengguna 

mengunggah 

file data 

komentar ke 

sistem 

Sistem berhasil 

menyimpan 

data ke dalam 

database 

Data komentar 

berhasil 

ditampilkan 

pada tabel data 

Berhasil 

3 Preprocessing 

Data 

Pengguna 

menjalankan 

proses 

preprocessing 

pada data 

komentar 

Sistem 

melakukan 

pembersihan 

teks, case 

folding, 

tokenizing, 

filtering, dan 

stemming 

Data berhasil 

diproses dan 

ditampilkan 

hasil 

preprocessing 

Berhasil 

4 Pelabelan 

Data 

Pengguna 

memberikan 

label sentimen 

secara manual 

pada data 

komentar 

Sistem 

menyimpan 

label sentimen 

yang diberikan 

Label sentimen 

berhasil 

tersimpan di 

database 

Berhasil 

5 Pembagian 

Data 

Sistem 

membagi data 

yang telah 

dilabeli 

menjadi data 

latih dan data 

uji 

Sistem 

menampilkan 

pembagian data 

latih dan data 

uji sesuai 

dengan rasio 

yang ditentukan 

Data berhasil 

terbagi menjadi 

data latih dan 

data uji 

Berhasil 
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6 Proses 

Klasifikasi 

Sistem 

menjalankan 

proses 

klasifikasi 

menggunakan 

metode Naive 

Bayes 

Sistem 

menghasilkan 

prediksi 

sentimen dari 

data yang diuji 

Sistem 

menampilkan 

hasil prediksi 

sentimen 

Berhasil 

7 Tampilan 

Hasil 

Klasifikasi 

Sistem 

menampilkan 

hasil analisis 

sentimen 

Sistem 

menampilkan 

hasil dalam 

bentuk tabel 

dan grafik 

Hasil 

klasifikasi dan 

grafik sentimen 

berhasil 

ditampilkan 

Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang telah dilakukan pada setiap fitur 

sistem, dapat diketahui bahwa seluruh fungsi pada sistem berjalan dengan baik 

sesuai dengan yang diharapkan. Setiap proses yang terdapat pada sistem mampu 

menerima input dari pengguna, memproses data sesuai dengan tahapan yang telah 

dirancang, serta menampilkan output yang sesuai. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa sistem analisis sentimen yang dibangun telah memenuhi 

kebutuhan fungsional dan dapat digunakan untuk melakukan proses analisis 

sentimen terhadap data komentar. 

4.2.2. Pengujian Akurasi Sistem 

Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan sistem 

dalam melakukan klasifikasi sentimen menggunakan metode Naive Bayes. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi yang dihasilkan 

oleh sistem dengan label sentimen sebenarnya yang telah diberikan secara manual 

pada data komentar. Dengan adanya pengujian akurasi, dapat diketahui seberapa 

baik sistem dalam mengklasifikasikan sentimen komentar ke dalam kategori positif, 

negatif, maupun netral. 

Pada penelitian ini, dari seluruh data komentar yang dikumpulkan, sebanyak 

116 data komentar diberi label sentimen secara manual. Data tersebut kemudian 
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digunakan sebagai dataset dalam proses pembelajaran model klasifikasi. 

Selanjutnya data yang telah dilabeli dibagi menjadi data latih dan data uji, dimana 

data latih digunakan oleh sistem untuk membangun model klasifikasi menggunakan 

metode Naive Bayes, sedangkan data uji digunakan untuk menguji kemampuan 

sistem dalam memprediksi sentimen pada data yang belum pernah dipelajari 

sebelumnya. 

Setelah model klasifikasi terbentuk, sistem kemudian melakukan proses 

klasifikasi terhadap data uji dengan menghitung probabilitas kemunculan kata pada 

setiap kelas sentimen berdasarkan model Naive Bayes yang telah dibangun. Hasil 

prediksi dari sistem kemudian dibandingkan dengan label sentimen sebenarnya 

yang telah diberikan secara manual sebelumnya. Nilai akurasi dalam penelitian ini 

dihitung menggunakan rumus Akurasi = (Jumlah prediksi benar / Jumlah seluruh 

data uji) × 100%. Pada rumus tersebut, jumlah prediksi benar merupakan jumlah 

data uji yang hasil prediksinya sesuai dengan label sentimen sebenarnya, sedangkan 

jumlah seluruh data uji merupakan total data yang digunakan dalam proses 

pengujian model klasifikasi. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem klasifikasi sentimen pada 

penelitian ini memperoleh nilai akurasi sebesar 89,66%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar data uji berhasil diprediksi dengan benar oleh 

sistem. Perhitungan akurasi hanya dilakukan pada data yang telah memiliki label 

manual, karena proses evaluasi membutuhkan perbandingan antara hasil prediksi 

dan label sebenarnya. Sementara itu, data komentar lainnya yang tidak diberi label 

manual tidak digunakan dalam perhitungan akurasi, melainkan digunakan sebagai 

data yang akan diprediksi oleh sistem setelah model klasifikasi terbentuk sehingga 
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sistem dapat mengklasifikasikan sentimen pada seluruh data komentar secara 

otomatis. 

 

4.2.3. Hasil Pengujian Sistem 

Berdasarkan pengujian sistem yang dilakuan, dapat diketahui bahwa sistem 

analisis sentimen yang dibangun telah berjalan sesuai fungsi yang dirancang. 

Pengujian fungsionalitas menggunakan metode Black box testing menunjukkan 

bahwa seluruh fitur pada sistem, seperti proses input data, preprocessing, pelabelan 

data, pembagian data latih dan data uji, serta proses klasifikasi sentimen dapat 

berjalan dengan baik tanpa ditemukan kesalahn fungsi. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem telah memenuhi kebutuhan fungsionalitas yang diharapkan. 

Selain itu, pengujian akurasi yang dilakukan terhadap model klsifikasi 

menggunakan metode Naive Bayes menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat 

ketepatan yang cukup baik dalam melakukan klasifikasi sentimen. Berdasarkan 

hasil pengujian terhadap 116 data yang telah diberi label manual, sistem 

memperoleh nilai akurasi sebesar 89,66%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian beesar data uji berhasal diprediksi dengan benar oleh sistem. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun mampu melakukan 

klasifikasi sentimen secara efektif  dan dapat digunakan untuk membantu proses 

analisis sentimen terhadap komentar secara otomatis. 

4.3. Analisis Distribusi Sentimen 

Distribusi hasil klasifikasi komentar konsumen terhadap produk UMKM 

menggunakan algoritma Naïve Bayes ditampilkan dalam bentuk tabel grafik pada 

sistem. Seluruh komentar , sebanyak 1000 data, dianalisis dan dikategorikan 
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kedalam tiga kelompok sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral, sehingga 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai persepsi konsumen terhadap produk 

UMKM yang dianalisis melalui media sosial. 

Tabel 4. 2 Analisis Distribusi Sentimen 

No Kategori sentimen Julah data Persentase (%) 

1 Positif 549 54.9 

2 Negatif 219 21,9 

3 Neetral 212 21,2 

 Total 1000 100 

 

Berdasarkan tabel diatas, komentar dengan sentimen positif merupakan 

jumlah terbanyak, diikuti komentar negatif, dan komentar netral. Hal ini 

menujukkkan bahwa mayoritas konsumen memberikan tanggapan yang positif 

terhadap produk UMKM, baik dari segi kualitas produk, pelayanan, maupun 

pengalaman pengguna produk. Komentar negatif menunjukkan adanya kritik atau 

ketidakpuasan yang perlu diperhatikan oleh pelaku UMKM, sementara komentar 

netral informatif atau tidak menunjukkan kecenderungan opini tertentu. 

Distribusi ini juga divisualisasikan melalui grafik donut chart pada sistem, 

sehingga memudahkan pengguna untuk melihat perbandingan jumlah komentar 

pada setiap kategori sentimen secara visual. Visualisasi ini menegaskan dominasi 

sentimen positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap 

produk UMKM yang dianalisis cenderung baik. Informasi ini berguna bagi pelaku 

UMKM untuk memahami opini konsumen dan sebagai dasar pengabilan keputusan 

dalam meningkatkan kualitas produk.  
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Dengan adanya distribusi hasil klasifikasi ini , sistem tidak hanya mampu 

mengklasifikasikan sentimen secara otomatis, tetapi juga memberikan gambaran 

yang jelas mengenai opini konsumen secara keseluruhan. Hal ini memugkinkan 

pelaku UMKM untuk menilai respon konsumen terhadap produk mereka dan 

melakukan startegi perbaikan atau peningkatan kualitas produk secara lebih efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis sentimen 

terhadap kualitas produk UMKM dimedia sosial menggunakan algoritma Naive 

Bayes, dapat disimpulkan bahwa analisis sentimen mampu memberikan gambaran 

mengenai persepsi konsumen terhadap kualitas produk UMKM berdasarkan 

komentar yanng disampaikan di media sosial. Melalui proses klasifikasi sentimen, 

komentar pelanggan dapat dikelompokkan kedalam kategori positif, negatif, dan 

netral sehingga memudahkkan dalam memahami kecenderungan opini konsumen. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tanggapan konsumen terhadap produk UMKM 

yang diteliti cenderung beragam, di mana sebagian komentar menunjukkan 

kepuasan terhadap kualitas produk, sementara sebagian lainnya berisi kritik atau 

ketidakpuasan, ada juga komentar yang tidak menunjukkan keduanya yang 

dianggap netral. Hal tersebut tentunya dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pelaku 

UMKM. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengujian sistem yang dilakukan pada penelitian 

ini, algoritma Naive Bayes  terbukti cukup efektif dalam melakukan analisis 

sentimen terhadap komentar pelanggan ygang terdapat dimedia sosial. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil nilai akurasi sistem yang mencapai 89,66% dari total data uji 

yang digunakan. Nilai akurasi tersebut menunjukkan bahwa metode Naive Bayes 

mampu mengklasifikaikan sentimen komentar dengan tingkat ketepatan yang baik 

sehingga dapat digunakan sebagai metode dalam menganalisis persepsi konsumen 
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terhadap kualitas produk UMKM. Perlu diingat bahwa akurasi dapa berubah 

tergantung dari banyaknya data uji yang digunakan. 

Penerapan algoritma Naïve Bayes dalam penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data komentar dari media sosial, proses 

preprocessing data untuk membersihkan dan menyiapkan teks, pemberian label 

sentimen secara manual pada sebagian data, pembagian data menjadi data latih dan 

data uji, serta proses klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes. 

Melalui tahapan tersebut, sistem dapat mempelajari pola sentimen dari data latih 

dan kemudian digunakan untuk memprediksi sentimen pada data lainnya, sehingga 

proses analisis sentimen terhadap komentar pelanggan dapat dilakukan secara lebih 

sistematis dan terstruktur. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapan saran 

yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah data yang 

lebih banyak, terutama pada proses pelabelan dan pengujian data. Dengan 

jumlah data yang lebih besar, hasil analisis sentimen yang diperoleh 

diharapkan dapat menjadi lebih akurat serta mampu mempresentasikan 

persepsi konsumen terhadap produk UMKM secara lebih luas. 

2. Metode yang dignakan dalam penelitian ini masih terbatas pada algoritma 

Naïve Bayes. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mencoba 

menggunakan atau membandingkan dengan algoritma klasifikasi lainnya, 

seperti Support Vector Machine (SVM), Decision Tree, atau metode 
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pembelajaran mesin lainnya, sehingga dapat diketahui bahwa metode yang 

memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam melakukan analisis 

sentimen. 

3. Pada penelitian ini, proses pelabelan data masih dilakukan secara manual 

sehingga memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu, penentuan label 

sentimen juga dapat dipengaruhi oleh penilaian pribadi sehingga 

memungkinkan terjadinya perbedaan dalam menentukan apakah suatu 

komentar termasuk sentimen positif atau negatif. Oleh karena itu, pada 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik pelabelan data 

yang lebih efisien atau memanfaatkan dataset yang sudah tersedia, sehingga 

proses analisis sentimen dapat dilakukan dengan lebih cepat dan hasil yang 

diperoleh menjadi lebih optimal. 
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